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ABSTRACT
ABSTRAK
Minyak atsiri bunga Jasminum sambac, Magnolia alba, dan Cananga odorata didistilasi untuk menggantikan peran-peran negatif
dari penggunaan bahan baku sintesis dalam pembuatan perfume. distilasi minyak atsiri beberapa bunga tersebut menggunakan
distilasi air dan ekstraksi dengan pelarut n-heksana. Rendemen minyak atsiri bunga J. sambac, M. alba, dan C. odorata berurutan
sebesar 0,71 % b/b; 0,06 % v/b; dan 0,42 % v/b. Komposisi optimum perfume melalui uji organoleptik diperoleh komposisi 5% J.
sambac, 3% M. alba, 2% C. odorata, 5% P. cablin dan 85% Alkohol. Aktivitas antibakterial minyak J. sambac pada kultur S. aureus
dan E. coli dengan  rata-rata zona hambat sebesar 8,00 mm dan 8,33 mm , minyak M. alba dengan zona hambat sebesar 15.66 mm
dan 17,66 mm, minyak C. odorata memiliki zona hambat sebesar 12,66 mm dan 13,66 mm. Minyak atsiri secara umum memiliki
aktivitas yang baik dalam menghambat pertumbuhan bakteri sedangkan kombinasi minyak atsiri tersebut memiliki aktivitas sedang
dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus dan E. coli dengan diameter sebesar 8,00 mm dan 8,33 mm. minyak atsiri yang
diperoleh memiliki aktivitas yang baik dalam menghambat bakteri Gram negatif dibandingkan Gram positif serta kombinasi
beberapa minyak atsiri memiliki aktivitas sedang dalam menghambat pertumbuhan bakteri yang digunakan dalam penelitian ini.
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ABSTRACT
The essential oils of Jasminum sambac, Magnolia alba, and Cananga odorata are distilled to replace the negative roles of synthetic
ingredients in the manufacture of perfume. Distillation of some of the volatile oils using a water distillation and extraction with
n-hexane solvent. The yield of essential oil of J. sambac, M. alba, and C. odorata respectively was 0.71% w/w; 0.06% v/w; and
0.42% v/w. The optimum composition of perfume through organoleptic test was obtained by composition of 5% J. sambac, 3% M.
alba, 2% C. odorata, 5% P. cablin and 85% alcohol. Antibacterial activity of J. sambac oil on cultures of S. aureus and E. coli with
average inhibitory zones of 8.00 mm and 8.33 mm, M. alba oil with inhibit zone of 15.66 mm and 17.66 mm, oil C. odorata has a
drag zone of 12.66 mm and 13.66 mm. Essential oils generally have good activity in inhibiting bacterial growth while the
combination of essential oils has moderate activity in inhibiting the growth of S. aureus and E. coli bacteria with a diameter of 8.00
mm and 8.33 mm. The essential oil obtained has good activity in inhibiting Gram negative bacteria compared to Gram positive and
combination of several essential oils have moderate activity in inhibiting bacterial growth used in this research.
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